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MOTTO 

Jika Anda Takut Gagal, Anda Tidak Pantas Untuk Sukses 

(Charles Barkley) 

 

Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya berkata 

kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. 

 (Q.S Ya-sin : 82) 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase anak usia (3-4) tahun yang 

bermain sesuai dengan Teori Jean Piaget pada masa pandemi covid-19 di Kelurahan 

Siring Agung Palembang. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif 

dengan sampel penelitian sebanyak 12 anak yang berusia (3-4) tahun di Kelurahan 

Siring Agung Palembang. Teknik pengumpulan data observasi dengan menggunakan 

daftar checklist guna mendapatkan informasi yang akurat dan terstruktur, serta teknik 

dokumentasi untuk mengumpulkan keterangan yang mendukung dalam penelitian. 

Teknis analisis data menggunakan kuantitatif dengan perhitungan persentase. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan bermain teori Piaget anak usia (3-

4) tahun pada masa pandemi covid-19 di Kelurahan Siring Agung Palembang yaitu 72% 

atau berada pada kategori BSH. Adapun rincian dari setiap indikator kegiatan bermain 

peran/ bermain pura-pura dengan persentase sebesar 78% atau berada pada kategori 

BSB, Kegiatan menggambar dengan persentase sebesar 66% atau berada pada kategori 

BSH, dan Kegiatan bermain konstruktif dengan persentase sebesar 71% atau berada 

pada kategori BSH. Untuk kategori tertinggi berada pada Bermain peran/bermain pura-

pura yaitu 78% yang ditandai dengan terdapat empat anak yang sudah mampu 

mengikuti aturan bermain peran, mendalami karakter, dan mampu menceritakan hasil 

bermain peran dengan baik. Sementara, persentase pada indikator paling rendah adalah 

berada pada menggambar yaitu 66%. Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain 

teori Piaget anak usia (3-4) tahun pada masa pandemi covid-19 di Kelurahan Siring 

Agung Palembang telah dilaksanakan dengan baik.  

 

Kata Kunci: Kegiatan bermain, Teori Piaget, Pandemi Covid-19 
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ABSTRACT  

This study aims to determine the percentage of children aged (3-4) years who play 

according to Jean Piaget's Theory during the Covid-19 pandemic in Siring Agung 

Village, Palembang. The type of research used is descriptive quantitative with a 

research sample of 12 children (3-4) years old in Siring Agung Village, Palembang. 

Observational data collection techniques using a checklist to obtain accurate and 

structured information, as well as documentation techniques to collect information that 

supports the research. Technical analysis of data using quantitative with percentage 

calculations. The results showed that the implementation of Piaget's theory playing 

activities for children aged (3-4) during the covid-19 pandemic in Siring Agung 

Palembang Village was 72% or was in the BSH category. The details of each indicator 

of role playing/pretend play activities with a percentage of 78% or are in the BSB 

category, drawing activities with a percentage of 66% or are in the BSH category, and 

constructive play activities with a percentage of 71% or are in the category BSH. The 

highest category is in role playing/pretending, which is 78%, which is indicated by four 

children who are able to follow the rules of role playing, explore characters, and are 

able to tell the results of role playing well. Meanwhile, the percentage of the lowest 

indicator is in the drawing, which is 66%. So it can be concluded that the activities of 

playing Piaget's theory for children aged (3-4) during the covid-19 pandemic in Siring 

Agung Palembang Village have been carried out well. 

 

 

Keywords: Play activities, Piaget's Theory, Covid-19 Pandemic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa 

anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia (0-6) tahun. Pada masa ini 

anak mempunyai kepribadian yang berbeda-beda, unik, dan karakteristik tersendiri 

sesuai dengan tahap usianya masing-masing sehingga anak menghadapi proses 

pertumbuhan dari seluruh aspek perkembangan yang ada. Anak usia dini sering disebut 

sebagai masa keemasan atau Golden Age yaitu anak yang memiliki potensi yang sangat 

besar untuk berkembang serta perlunya stimulasi yang baik. Berbagai usaha dalam 

mengembangkan potensi anak untuk menciptakan generasi yang berkualitas harus 

dimulai sejak dini melalui Pendidikan Anak Usia Dini. 

Dalam pengembangan aspek psikis anak usia dini tersebut terdapat enam aspek 

bidang perkembangan, salah satunya yaitu perkembangan kognitif. Perkembangan 

kognitif secara umum sangat berkaitan dengan masa perkembangan anak  yaitu 

perkembangan kognitif sehingga dapat dikatakan sebagai suatu aspek pikiran anak 

untuk berkembang sehingga anak dapat berfikir. Pada penelitian (Filtri & Sembiring, 

2018, hal. 171) mengungkapkan bahwa perkembangan kognitif ialah suatu proses 

seseorang untuk meningkatkan kemampuannya dalam menambah pengetahuan. 

Kognitif atau cognition sama artinya dengan knowing yaitu mengetahui. Selain itu, 

kognitif dalam arti luas adalah suatu cara untuk memperoleh pengetahuan.  

Dalam perkembangan kognitif anak usia dini tidak hanya fokus pada kegiatan 

pembelajaran namun bisa melalui kegiatan bermain, dikarenakan dunia anak ialah dunia 

bermain dimana cenderung anak lebih banyak menghabiskan
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waktunya dalam kegiatan bermain. Hal ini dapat kita lihat dan amati dalam kehidupan 

sehari-hari anak. Karena itu, perlunya dukungan dari lingkungan sekitar seperti 

keluarga, orang tua, dan orang dewasa lainnya.  

Secara umum, Bermain yaitu suatu kebutuhan anak yang sangat penting, dengan 

bermain anak dapat menumbuhkan serta meningkatkan pengetahuan tentang apa yang 

ada di lingkungan sekitar dan menambah kreativitasnya melalui suatu benda atau alat 

permainan yang ada. Adapun Bermain menurut Piaget dikutip dari (Fadlillah. M, 2017, 

hal. 7), ialah sebuah kegiatan yang dapat dilakukan  berulang-ulang  sehingga 

memberikan kesenangan dan keceriaan bagi diri anak. Selanjutnya menurut Piaget 

dikutip dari  (D. P. Rahayu, 2021) bermain bagi anak dapat berperan untuk 

mengaplikasikan dan melakukan kombinasi serta keterampilan yang sudah ada 

sebelumnya. Dalam memberikan jenis permainan pada anak usia dini sebaiknya sesuai 

dengan tahap usianya.  

Berdasarkan pada Permendikbud Nomor 146 tahun 2014 Perkembangan 

Kognitif Anak Usia (3-4) tahun yaitu : 

1) Menjelaskan peran-peran  serta pekerjaan orang-orang yang ada disekitarnya.; 2) 

Memperlihatkan karya yang berhubungan dengan benda-benda yang ada 

dilingkungan alam dalam kegiatan menggambar. 3) Mengerjakan  kegiatan yang 

menunjukkan anak bisa mengenal benda dengan menyusun 3 sampai 5 benda secara 

berturutan. 4) Mengerjakan kegiatan yang menunjukkan anak bisa mengenal benda 

dengan memasangkan benda sesuai dengan pasangan; 

 

Tahapan perkembangan bermain anak menurut Jean Piaget dikutip (Fadlillah. 

M, 2017, hal. 30–32) ada 4 diantara lain : Sensorimotor (0-2) Tahun, Praoperasional 

(2-7) Tahun, Operasional Konkret (7-11) Tahun, dan Operasional Formal (11 Tahun 

sampai Dewasa). Pada penelitian ini peneliti hanya berfokus pada tahapan 

praoperasional. Menurut Jean Piaget dikutip dari (Santrock, 2018, hal. 523) Tahapan 

Praoperasional ialah anak-anak mulai mewakili dunia dengan kata-kata, gambar, dan 

gambar. Mereka membentuk konsep yang stabil dan mulai bernalar. Anak sudah dapat 

melakukan kegiatan bermain peran/ bermain pura-pura, menggambar dan bermain 

konstruktif. Pada saat yang sama, dunia kognitif anak kecil didominasi oleh 
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egosentrisme dan khayalan. Di antara jenis permainan anak yang paling banyak 

dipelajari saat ini adalah permainan sensorimotor dan latihan, permainan pura-

pura/simbolis, permainan sosial, permainan konstruktif, dan permainan menggambar.  

Mengingat pada saat ini kondisi masa pandemi Covid-19  tentunya, sangat 

penting untuk  mendampingi dan menstimulasi perkembangan anak. Kegiatan bermain 

anak di luar rumah pun menjadi terhalang dikarenakan masa pandemi covid-19 saat ini. 

Adapun salah satu upaya yang dilakukan dalam memenuhi kebutuhan bermain anak 

pada kondisi saat ini yaitu dengan melakukan kegiatan bermain yang cocok sesuai 

usianya, seperti yang diungkapkan oleh Jean Piaget dikutip dari (Ardini & 

Lestariningrum, 2018, hal. 6–7) tahapan bermain anak usia dini terbagi menjadi 

beberapa macam yaitu, Sensory Motor Play (0-2) Tahun, Symbolic/Make Believe Play 

(2-7) Tahun, Social Play Games With Rules (8-11) Tahun, dan Games With Rules and 

Sports (11 Tahun ke atas). Salah satu kegiatan bermain yang dapat menstimulasi 

perkembangan imajinasi  pada anak yaitu melalui tahapan Symbolic/Make Believe Play 

(2-7) Tahun. Pada tahap kognitif anak sudah bisa memahami suatu informasi melalui 

benda nyata, sehingga anak mampu mengembangkan imajinasinya melalui kegiatan 

bermain symbolic seperti, bermain peran/ bermain pura-pura, menggambar, bermain 

konstruksi seperti bermain lego.  

Dalam penelitian (Murdianti & Kaloeti, 2019, hal. 223) Bermain pura-pura 

(pretend play) ialah salah satu bentuk kegiatan  anak melalui daya imajinasinya dan 

gambar yang menunjukkan anak mampu mempelajari dunianya sendiri sehingga dapat 

membentuk kreativitas.  

Kemudian dalam jurnal (F. P. Sari et al., 2020, hal. 177) Menggambar yaitu, 

kegiatan yang mengembangkan imajinasi dengan menggunakan banyak teknik dan alat. 

Kegiatan menggambar ini dapat dilakukan dengan cara mencoret, menggores, 

menuangkan alat atau benda ke benda lain dan memberi warna, sehingga menimbulkan 

gambar.  
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Selanjutnya Menurut Hurlock  dikutip dari (Tadzkirah, 2020, hal. 4) salah satu 

permainan imajinasi yang disukai anak usia dini yaitu bermain konstruktif, dimana 

permainan ini anak dapat menuangkan  ide-ide/ imajinasinya kedalam berbagai bentuk.  

Peneliti menemukan di lingkungan rumah RW.03 Kelurahan Siring Agung 

Palembang pada kegiatan bermain teori Piaget anak usia (3-4) dalam mengembangkan 

imajinasi masih belum maksimal dalam kegiatan bermain peran /bermain pura-pura, 

menggambar dan bermain konstruktif seperti lego di rumah. Peneliti melakukan 

observasi langsung kerumah anak  berinisial AH yang berusia (4 tahun 3 bulan) Anak 

masih belum bisa mengungkapkan idenya dalam berimajinasi. Ketika peneliti mengajak 

anak melakukan kegiatan bermain peran masak-masakan, anak belum menunjukkan 

ekspresi tertarik dalam bermain peran, saat anak ditanya sedang bermain apa anak tidak 

menjawab dan masih memerlukan arahan ibunya untuk menjawab pertanyaan peneliti,  

masih belum bisa mengikuti aturan bermain bersama kakaknya, karakter yang anak 

mainkan masih dibantu dan diarahkan oleh ibunya dan anak mulai mampu menceritakan 

kembali peran yang dimainkan meskipun malu dan dibantu oleh ibunya.  

Kemudian peneliti mendatangi rumah anak tetangga yang berinisial RMR 

berusia 4 tahun dalam kegiatan menggambar anak belum mampu menunjukkan 

ketertarikan dalam berimajinasi karena anak dibantu oleh kakaknya dalam membuat 

gambaran, anak mampu membedakan macam warna dalam gambar yang dibuat namun 

masih memerlukan bantuan kakaknya, dan anak belum dapat memegang pensil crayon 

dengan baik kemudian anak masih malu-malu dalam menunjukkan serta menceritakan 

kembali hasil karya yang dibuatnya.   

Selanjutnya peneliti mendapati anak tetangga yang sedang bermain lego di 

halaman depan rumahnya, berinisial MEFH usia 3 tahun 10 bulan anak belum dapat 

menunjukkan ketertarikan dalam bermain lego ( hanya mengamati anak lainnya bermain 

lego), dan anak belum menciptakan sesuatu dari permainan lego serta belum mampu 

mengembangkan idenya ( karena semua ide bermain lego dibuat oleh kakaknya). Anak 

belum mampu menunjukkan kreativitas dalam menyusun lego, dan anak dapat 

menunjukkan serta menceritakan hasil karya yang dibuat namun masih dibantu oleh 

kakaknya. 
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Berdasarkan hasil observasi di atas peneliti menemukan ketidakseimbangan saat 

observasi di lapangan dengan standar pencapaian yang terdapat pada Undang-Undang 

Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini pada 

kompetensi 3.6 Menjelaskan benda-benda di sekitarnya (nama,warna, bentuk, pola, 

sifat, suara, tekstur, fungsi dan ciri-ciri lainnya); 4.6 Menceritakan apa dan bagaimana 

benda-benda disekitar yang di kenalnya (nama,warna, bentuk, pola, sifat, suara, tekstur, 

fungsi dan ciri-ciri lainnya); 4.7 Menunjukkan berbagai karya yang berhubungan 

dengan lingkungan sosial (keluarga, teman, tempat tinggal, tempat beribadah, budaya, 

transportasi) dalam bentuk gambar, bercerita, bernyanyi dan gerak tubuh.; 4.8 

Melihatkan berbagai karya yang berhubungan dengan lingkungan alam ( hewan, 

tanaman, cuaca, tanah, air batu-batuan, dll) dalam bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, 

dan gerak tubuh.   

Merujuk dari permasalahan diatas, Peneliti tertarik untuk menelitih dan melihat 

lebih jauh Berapakah Persentase Anak usia (3-4) Tahun yang Bermain sesuai dengan 

Teori Jean Piaget Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kelurahan Siring Agung Palembang 

?  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu; Berapakah Persentase Anak Usia (3-4) Tahun yang 

Bermain sesuai dengan Teori Jean Piaget Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kelurahan 

Siring Agung Palembang ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Persentase Anak Usia (3-4) 

Tahun yang Bermain sesuai dengan Teori Jean Piaget Pada Masa Pandemi Covid-19 Di 

Kelurahan Siring Agung Palembang  
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1.4 Manfaat Hasil Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini mengharapkan dapat menambah wawasan terkait dengan Bermain 

sesuai dengan Teori Jean Piaget Pada Masa Pandemi Covid-19  

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini mengharapkan dapat mengaplikasian ilmu yang telah diperoleh selama 

perkuliahan dan memperoleh pengetahuan serta wawasan mengenai Bermain sesuai 

dengan Teori Jean Piaget Pada Masa Pandemi Covid-19  

b. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan 

bagi orang tua terkait tahapan praoprasional kegiatan bermain teori piaget pada masa 

pandemi covid-19 dan pentingnya peran orang tua dalam menstimulasi 

perkembangan anak 

c. Bagi Anak 

Dapat mengetahui capaian pengembangan imajinasi anak usia 3-4 Tahun melalui 

bermain peran/pura-pura, menggambar dan bermain konstruktif seperti bermain lego 

sesuai dengan teori Jean Piaget Pada Masa Pandemi Covid-19 
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